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Penelitian ini mengkaji implementasi Model Pembelajaran Discovery
dengan Kegiatan Menonton (MPBKM) dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia pada Kurikulum Merdeka. Menggunakan pendekatan Penelitian
dan Pengembangan (R&D), data dikumpulkan melalui observasi kelas dan
kuesioner skala Likert terhadap siswa kelas VIII. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 85% siswa mengalami peningkatan dalam pemahaman
dan keterampilan menulis, sementara 45% sangat terlibat dalam
pembelajaran, 40% terlibat secara moderat, dan 15% memiliki keterlibatan
rendah akibat kesulitan dalam adaptasi teknologi. Tantangan yang
diidentifikasi meliputi adaptasi teknologi (15%), manajemen kelas, dan
waktu pembelajaran yang lebih lama. Meskipun demikian, MPBKM secara
signifikan meningkatkan motivasi dan berpikir kritis siswa. Untuk
mengoptimalkan efektivitasnya, diperlukan peningkatan pelatihan literasi
digital dan strategi implementasi yang lebih terstruktur. Studi ini
mendukung penggunaan model pembelajaran berbasis multimedia interaktif
guna meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia.
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This study examines the implementation of the Discovery Learning Model
with Watching Activities (MPBKM) in Indonesian language learning under
the Independent Curriculum. Using a Research and Development (R&D)
approach, data were collected from eighth-grade students through classroom
observations and Likert-scale questionnaires. The results show that 85% of
students demonstrated improved comprehension and writing skills, while
45% were highly engaged, 40% moderately engaged, and 15% showed low
engagement due to difficulty adapting to digital media. Challenges
identified include technology adaptation (15%), classroom management
issues, and extended instructional time. Despite these challenges, MPBKM
significantly enhanced student motivation and critical thinking. To optimize
its effectiveness, improvements in digital literacy training and structured
implementation strategies are necessary. This study supports the integration
of interactive multimedia-based learning models to improve student
engagement and learning outcomes in Indonesian language education.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pesat dalam dunia
pendidikan abad ke-21 menuntut
adanya perubahan dalam model
pembelajaran yang lebih adaptif,
inovatif, serta mampu mengakomodasi
keterampilan berpikir Kritis,
komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas
(4Cs) yang sangat penting bagi
keberhasilan siswa di masa depan
(Fahmi et al, 2019). Model
pembelajaran  konvensional  yang
berpusat pada guru tidak lagi relevan
dalam menghadapi tuntutan globalisasi
dan perkembangan teknologi yang
semakin pesat. Oleh karena itu,
diperlukan kurikulum yang fleksibel
dan berorientasi pada penguatan
kompetensi  siswa, seperti yang
ditawarkan dalam Kurikulum Merdeka.
Kurikulum ini  bertujuan  untuk
memberikan kebebasan kepada
pendidik dalam merancang
pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa melalui literasi
teknologi, pembelajaran kontekstual,
serta pengembangan  keterampilan
komunikasi. Dalam konteks ini,
pembelajaran Bahasa  Indonesia
memiliki  peran  strategis dalam
pengembangan ilmu pengetahuan,
peningkatan literasi, serta penyebaran
informasi secara efektif (Manurung &
Pappachan, 2025). Oleh sebab itu,
dibutuhkan pendekatan pedagogis yang
inovatif untuk meningkatkan
keterlibatan serta pemahaman siswa
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Salah satu model pembelajaran
yang diakui efektif dalam menerapkan
prinsip pembelajaran aktif dan berpusat
pada siswa adalah Discovery Learning
(Hoerudin,  2023).  Model ini
mendorong siswa untuk secara mandiri
mengeksplorasi konsep, memecahkan
masalah, serta membangun
pemahaman mereka sendiri melalui

penemuan yang dipandu. Metode ini
memungkinkan siswa untuk tidak
hanya menerima informasi secara pasif,
tetapi juga mengembangkan
keterampilan analisis dan sintesis
dalam memahami suatu konsep.
Hariyanto et al (2022) menekankan
bahwa aktivitas menonton dapat
meningkatkan efektivitas Discovery
Learning dengan memberikan
pengalaman kontekstual nyata yang
mendukung  analisis  teks  dan
keterampilan pemahaman. Lebih lanjut,
Ekayanti et al (2022) berpendapat
bahwa materi pembelajaran berbasis
video sangat efektif sebagai sumber
belajar noncetak, secara signifikan
meningkatkan motivasi, keterlibatan,
serta pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran.

Meskipun memiliki potensi besar
dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran, implementasi
pembelajaran Bahasa Indonesia dalam
Kurikulum Merdeka masih
menghadapi berbagai tantangan. Studi
yang dilakukan oleh Yaiche (2021)
menunjukkan bahwa banyak pendidik
masih mengandalkan metode berbasis
buku teks tradisional yang bersifat satu
arah sehingga menyebabkan rendahnya
keterlibatan siswa dan terbatasnya
pengembangan Keterampilan Berpikir
Tingkat Tinggi (Higher-Order
Thinking Skills/HOTS). Selain itu,
Indah (2020) menyoroti bahwa banyak
guru mengalami kesulitan dalam
menerapkan teknik penilaian autentik
dan  mengintegrasikan  pendekatan
ilmiah ke  dalam  pengajaran.
Akibatnya,  proses  pembelajaran
cenderung berpusat pada guru dan
kurang memberikan ruang bagi siswa
untuk berpikir secara mandiri serta
mengembangkan kreativitasnya.

Studi pendahuluan juga
mengungkapkan bahwa pembelajaran
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teks berita—salah satu komponen
utama dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia—masih  didominasi oleh
pendekatan  berbasis teks tanpa
memanfaatkan media interaktif atau
strategi berbasis penemuan.
Pendekatan konvensional ini
menyebabkan rendahnya motivasi
siswa serta keterbatasan mereka dalam
menganalisis dan menafsirkan
informasi  tekstual secara efektif.
Menurut Teori Kognitif (Ayu et al.,
2021) kombinasi stimulus visual dan
auditori  dapat secara  signifikan
meningkatkan keterlibatan  kognitif
serta retensi informasi siswa. Oleh
karena  itu, diperlukan  model
pembelajaran alternatif yang mampu
mengintegrasikan Discovery Learning
dengan Aktivitas Menonton (Model
Pembelajaran  Berbasis  Kegiatan
Menonton/MPBKM) guna
menciptakan lingkungan belajar yang
lebih menarik, interaktif, serta sesuai
dengan gaya belajar siswa di era digital.

Berbagai penelitian mendukung
efektivitas Discovery Learning serta
instruksi berbasis multimedia dalam
meningkatkan pemahaman bahasa,
keterampilan menulis, serta
keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Hanafi, dkk., (2024) menemukan
bahwa model pembelajaran berbasis
penemuan secara signifikan dapat
meningkatkan keterampilan analitis
serta berpikir kritis siswa. Sementara
itu, Budianto, dkk., (2021)
menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis audiovisual mampu
meningkatkan ~ kemampuan  siswa
dalam menafsirkan serta membangun
makna dari teks yang dipelajari. Lebih
lanjut,  Ouzzine, dkk., (2022)
menyimpulkan bahwa integrasi media
digital dalam pembelajaran bahasa
mampu meningkatkan motivasi dan
partisipasi ~ aktif ~ siswa  secara

substansial, terutama dalam konteks
pembelajaran bahasa yang menuntut
pemahaman terhadap struktur, makna,
serta konteks teks secara menyeluruh.

Penelitian ini  bertujuan untuk
menganalisis  efektivitas MPBKM
dalam meningkatkan pemahaman serta
keterampilan menulis teks berita siswa,
mengevaluasi  tingkat  keterlibatan
siswa dalam pembelajaran berbasis
MPBKM, serta  mengidentifikasi
berbagai tantangan dan keterbatasan
dalam penerapannya di pembelajaran
Bahasa Indonesia. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan
kurikulum serta menjadi bukti empiris
mengenai dampak MPBKM dalam
pengajaran Bahasa Indonesia. Dengan
berlandaskan teori konstruktivisme dan
prinsip integrasi multimedia, penelitian
ini bertujuan untuk mendukung transisi
dari pembelajaran pasif yang berpusat
pada guru menuju pendekatan aktif
yang berpusat pada siswa. Dengan
demikian, diharapkan siswa dapat lebih
terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran, memiliki motivasi yang
lebih  tinggi, serta meningkatkan
kompetensi berbahasa mereka secara
lebih optimal sesuai dengan tuntutan
abad ke-21.

METODE

Penelitian ~ ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
eksperimen semu (quasi-experiment)
untuk mengukur efektivitas Model
Pembelajaran ~ Berbasis  Kegiatan
Menonton (MPBKM) dalam
meningkatkan pemahaman teks berita
di tingkat sekolah menengah pertama.
Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, kuesioner, dan tes hasil
belajar, yang dianalisis menggunakan
uji  statistik untuk  menentukan
signifikansi perbedaan antara hasil pre-
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test dan post-test seperti yang
dikemukakan oleh azdani & Sadeghi
(2022). Model ini diterapkan untuk
merancang, mengembangkan, serta
mengevaluasi  efektivitas ~ Model
Pembelajaran ~ Berbasis  Kegiatan
Menonton (MPBKM) dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia.

Penelitian dilakukan di enam
institusi pendidikan, yaitu SMPN 2
Losarang, SMPN 1 Kandanghaur,
SMPN 2 Kandanghaur, MTs
Hasanudin Kandanghaur, MTs Ma’arif
Langut, dan MTs Darul Falah Bongas.
Pemilihan sampel dilakukan secara
purposive sampling, dengan satu kelas
di SMPN 2 Losarang sebagai subjek
utama dalam uji coba implementasi
MPBKM.

Pengumpulan  data  dilakukan
melalui  observasi  kelas  yang
melibatkan guru ahli, kuesioner skala
Likert untuk mengukur keterlibatan dan
persepsi siswa, serta pre-test dan post-
test guna mengevaluasi hasil belajar.
Observasi difokuskan pada partisipasi
siswa, interaksi dalam pembelajaran,
serta pemahaman materi. Hal ini sejalan
dengan penelitian Razag dan Muzkiyah
(2022) dan Saputri, dkk., (2024) yang
menegaskan bahwa pembelajaran aktif
berbasis multimedia dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan
keterampilan berpikir Kritis.

Analisis data dilakukan dengan
pendekatan kuantitatif guna mengukur
efektivitas model pembelajaran yang
diterapkan.  Hasil  penelitian ini
bertujuan  untuk  mengidentifikasi
penerapan MPBKM dalam
meningkatkan pemahaman dan
keterampilan menulis teks berita dalam
Kurikulum Merdeka, serta
mengevaluasi tantangan dan peluang
dalam implementasinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengembangkan model pembelajaran
Discovery Learning berbasis aktivitas
menonton (MPBKM) untuk materi teks
berita di tingkat sekolah menengah
pertama. Hasil penelitian difokuskan
pada pencapaian hasil belajar siswa
setelah penerapan model pembelajaran
ini. Data diperoleh melalui observasi,
kuesioner, dan tes hasil belajar, yang
kemudian dianalisis untuk mengukur
efektivitas model MPBKM.

Hasil penelitian mencakup tiga
aspek utama: (1) peningkatan hasil
belajar siswa, (2) efektivitas model
dalam meningkatkan keterampilan
analisis teks berita, dan (3) respons
siswa terhadap model pembelajaran
yang dikembangkan.

Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Penerapan Model Pembelajaran
Discovery Learning dengan Aktivitas
Menonton (MPBKM) menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam
hasil belajar siswa, terutama dalam
memahami struktur teks berita, kaidah
kebahasaan,  analisis  isi,  dan
keterampilan menulis berita. Proses
pembelajaran mendorong siswa untuk
mengamati dan menganalisis siaran
berita, sehingga meningkatkan
pemikiran kritis dan pemahaman
mereka.

Comparison of Pre-Test and Post-Test Learning Scores
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Gambar 1. Perbandingan Nilai Pre-
Test dan Post-Test

Grafik batang ini menunjukkan
peningkatan capaian belajar siswa
sebelum dan sesudah penerapan Model
Pembelajaran  Discovery Learning
dengan Aktivitas Menonton
(MPBKM). Nilai post-test mengalami
peningkatan signifikan di semua
kategori yang dinilai, membuktikan
efektivitas model pembelajaran ini
dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap teks berita. Peningkatan
terbesar  terjadi  pada  kategori
Identifikasi Ide Pokok, di mana nilai
meningkat dari 55 menjadi 90,
menunjukkan bahwa siswa semakin
terampil dalam memahami inti berita
setelah menerapkan  pendekatan
MPBKM.  Selain itu, rata-rata
keseluruhan nilai meningkat dari 57
menjadi 84, mencerminkan
peningkatan sebesar 27 poin.

Efektivitas Model dalam
Meningkatkan Keterampilan
Analisis Teks Berita

Model MPBKM dirancang untuk
meningkatkan keterampilan analisis
teks berita siswa dengan
mengintegrasikan observasi terstruktur
terhadap siaran berita dengan aktivitas
analitis. Metode ini membantu siswa
memahami  struktur  teks, aspek
kebahasaan, analisis isi, dan teknik
penulisan berita dengan lebih baik.

Tabel 1. Perbandingan Keterampilan
Analisis Teks Berita

Analysis  Pre- Post- Increase
Aspect Test Test

News text 60 85 25
structure

Linguistic 55 82 27

rules

News 50 83 33
content

analysis

News 53 86 33
writing

skills

Average 57 84 27

Hasil penelitian  menunjukkan
peningkatan signifikan dalam seluruh
aspek penilaian, menegaskan
efektivitas model dalam meningkatkan
keterampilan analisis dan menulis
siswa.

a. Pemahaman struktur teks berita
meningkat dari 60 menjadi 85,
mengalami peningkatan sebesar 25
poin.

b. Penerapan  kaidah  kebahasaan
meningkat dari 55 menjadi 82,
mengalami peningkatan sebesar 27
poin.

c. Analisis isi berita meningkat dari 50
menjadi 83, menunjukkan
peningkatan 33  poin,  yang
merupakan kemajuan paling
menonjol.

d. Keterampilan menulis berita juga
meningkat secara signifikan dari 53
menjadi 86, menguatkan efektivitas
model dalam meningkatkan
kemampuan menulis siswa.

Temuan ini selaras dengan teori
konstruktivisme Piaget, yang
menekankan bahwa siswa membangun
pengetahuan mereka melalui interaksi
langsung dengan konteks kehidupan
nyata. Integrasi strategi pembelajaran
visual dalam MPBKM  juga
mendukung pendekatan pembelajaran
multimodal yang telah terbukti
meningkatkan pemahaman dan retensi
informasi.
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Respons Siswa terhadap Model
Pembelajaran MPBKM

Selain  mengukur hasil belajar,
penelitian ini  juga mengevaluasi
respons siswa terhadap pendekatan
pembelajaran MPBKM melalui survei
kuesioner. Hasil kuesioner
mengungkapkan bagaimana  siswa
menilai  model ini dalam hal
keterlibatan, pemahaman,
interaktivitas, dan efektivitas
pembelajaran.

Gambar 2. Respons Siswa terhadap

MPBKM
Grafik batang ini
menggambarkan respons siswa

terhadap model pembelajaran
MPBKM. Hasil survei menunjukkan
bahwa 92% siswa merasa proses
pembelajaran menjadi lebih menarik,
sementara 88% melaporkan
pemahaman yang lebih baik terhadap
teks berita. Selain itu, 90% siswa
menilai proses pembelajaran lebih
interaktif dibandingkan metode
tradisional, 85% merasa lebih aktif
dalam pembelajaran, dan 87% percaya
bahwa model ini secara efektif
meningkatkan pemahaman mereka.
Temuan ini  menunjukkan bahwa
MPBKM tidak hanya meningkatkan
hasil belajar tetapi juga keterlibatan
siswa dalam pembelajaran.

Dampak MPBKM terhadap Tingkat
Keterlibatan Siswa

Keterlibatan siswa memainkan
peran penting dalam keberhasilan suatu
model pembelajaran. Untuk mengukur
keterlibatan ini, penelitian
menganalisis tingkat partisipasi siswa
dalam diskusi kelas, keterlibatan aktif
dalam kegiatan pembelajaran, dan
antusiasme mereka terhadap MPBKM.

Low Engagement

Moderately Engaged

Highly En

Gambar 3. Tingkat Keterlibatan Siswa
selama Implementasi MPBKM

Grafik ini  mengkategorikan
keterlibatan siswa ke dalam tiga
tingkat. Siswa yang sangat terlibat
(45%) aktif berpartisipasi dalam
diskusi dan menjawab pertanyaan.
Siswa dengan keterlibatan sedang
(40%) membutuhkan sedikit dorongan
untuk berpartisipasi. Sementara itu,
siswa dengan Kketerlibatan rendah
(15%) mengalami kesulitan dalam
beradaptasi dengan media digital.
Temuan ini  menyoroti manfaat
integrasi materi pembelajaran visual
dan auditori dalam meningkatkan
keterlibatan kognitif siswa.
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Keterbatasan

Tantangan dan
Implementasi MPBKM

Challenges in MPBKM Implementation
55%

%)

Percentage of Students Affected (
w
=]

Technology Adaptation Classroom Management  Time Constraints
Challenges

Gambar 4. Tantangan dalam
Implementasi MPBKM

Grafik batang ini
menggambarkan  tantangan  yang
dihadapi selama implementasi
MPBKM. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 15% siswa
mengalami kesulitan dalam adaptasi
teknologi, 30% menghadapi tantangan
dalam manajemen kelas, dan 55%
mengalami kendala dalam pengelolaan
waktu. Temuan ini menekankan
perlunya peningkatan pelatihan literasi
digital, manajemen waktu yang lebih
terstruktur, serta strategi adaptif guna
meningkatkan efektivitas MPBKM.

Penelitian ini  mengonfirmasi
bahwa MPBKM merupakan model
pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan
keterampilan analisis teks berita dalam
Kurikulum Merdeka. Meskipun
demikian, tantangan dalam
implementasinya perlu diatasi melalui
strategi pembelajaran yang lebih
adaptif dan dukungan yang lebih besar
terhadap guru dan siswa dalam
mengoptimalkan pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran.

PEMBAHASAN
Implementasi Model Pembelajaran
Berbasis Kegiatan Menonton

(MPBKM) dalam Discovery Learning

telah memberikan kontribusi yang
signifikan dalam meningkatkan hasil
belajar, keterlibatan siswa, serta
keterampilan analisis dalam memahami
teks berita. Pembahasan ini akan
menguraikan temuan penelitian
berdasarkan lima aspek utama:
peningkatan hasil belajar, efektivitas
model dalam analisis teks Dberita,
respons siswa terhadap MPBKM,
tingkat keterlibatan  siswa, serta
tantangan yang dihadapi dalam
penerapannya.

Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa penerapan MPBKM secara
signifikan ~ meningkatkan  capaian
belajar ~ siswa, terutama dalam
memahami struktur teks berita, kaidah
kebahasaan, analisis isi berita, serta
keterampilan menulis berita. Hasil pre-
test dan post-test menunjukkan
peningkatan rata-rata sebesar 27 poin,
dengan peningkatan tertinggi terjadi
pada aspek analisis isi berita dan
keterampilan menulis berita.

Temuan ini  sejalan  dengan
penelitian Castronova (2002), yang
menegaskan  bahwa  pembelajaran
berbasis multimedia meningkatkan
pemrosesan kognitif dengan
mengintegrasikan informasi visual dan
auditori, sehingga memperkuat retensi
dan pemahaman siswa. Selain itu,
penelitian Rafiga et al (2023)
menunjukkan bahwa siswa yang
terlibat dalam aktivitas pembelajaran
konstruktif ~ cenderung memiliki
pemahaman yang lebih mendalam serta
keterampilan pemecahan masalah yang
lebih baik dibandingkan siswa yang
belajar secara pasif.

Dalam  konteks  peningkatan
keterampilan menulis berita,
Pongpalilu (2023) menyatakan bahwa
strategi pembelajaran aktif, termasuk
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pendekatan berbasis penemuan, secara
signifikan meningkatkan kemampuan
siswa dalam  menganalisis dan
menghasilkan  teks tertulis yang
terstruktur.

Efektivitas Model dalam
Meningkatkan Keterampilan Analisis
Teks Berita

Sebagaimana ditunjukkan dalam
Tabel 1, terjadi peningkatan yang
signifikan dalam keterampilan analisis
teks berita setelah penerapan MPBKM,
dengan peningkatan tertinggi terjadi
pada aspek analisis isi berita (+33 poin)
dan keterampilan menulis berita (+33
poin).

Hasil ini selaras dengan penelitian
Rohmi & Wahyuni (2024), yang
menjelaskan  bahwa teori  beban
kognitif (Cognitive Load Theory)
menegaskan bahwa metode
pembelajaran yang terstruktur dan
interaktif dapat memfasilitasi
pemrosesan informasi yang lebih baik
serta meningkatkan retensi materi.
Selain itu, Ismail et al (2024)
menyatakan bahwa pemahaman teks
berita meningkat ketika  siswa
dilibatkan  dalam analisis  yang
terstruktur serta aktivitas pembelajaran
berbasis penemuan.

Selanjutnya, penelitian
Ratminingsih et al (2023)
mengungkapkan  bahwa integrasi
elemen multimedia dalam analisis teks
secara efektif meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman siswa
dalam memahami struktur dan makna
teks.

Respons Siswa terhadap Model
Pembelajaran MPBKM

Hasil survei menunjukkan bahwa
92% siswa merasa lebih tertarik dalam
pembelajaran, 88% mengalami
peningkatan pemahaman terhadap teks
berita, dan 90% menilai metode ini

lebih interaktif dibandingkan metode
konvensional.

Temuan ini  sesuai dengan
penelitian Muvid et al (2023), yang
menegaskan bahwa lingkungan belajar
yang menarik secara signifikan
berkontribusi terhadap motivasi siswa
dan retensi pengetahuan. Selain itu,
Alfieri et al (2011) menemukan bahwa
"siswa yang aktif berpartisipasi dalam
pembelajaran  berbasis  penemuan
menunjukkan minat yang lebih besar
serta retensi pengetahuan jangka
panjang yang lebih baik."

Menurut teori motivasi yang
dikemukakan oleh Usmayati & Giirbiz
(2024), model pembelajaran yang
menekankan partisipasi aktif dan
eksplorasi mandiri mampu
meningkatkan motivasi intrinsik serta
keterlibatan siswa dalam aktivitas
belajar.

Dampak MPBKM terhadap Tingkat
Keterlibatan Siswa

Tingkat keterlibatan siswa dalam
penerapan MPBKM terbagi dalam tiga
kategori, yaitu: 45% siswa sangat
terlibat, 40% siswa terlibat secara
moderat, dan 15% siswa kurang
terlibat.

Dukungan  teoretis  terhadap
temuan ini dapat ditemukan dalam
penelitian ~ Chi's  (2009), vyang
menjelaskan bahwa siswa yang terlibat
secara interaktif dalam pembelajaran
menunjukkan  keterlibatan  kognitif
yang lebih mendalam serta pencapaian
akademik yang lebih baik.

Selain itu, Mansyur et al (2024)
menekankan bahwa partisipasi aktif
dalam pembelajaran dapat
menumbuhkan rasa otonomi serta
meningkatkan pemrosesan  kognitif
yang lebih mendalam, sehingga
berkontribusi pada  peningkatan
keterlibatan dan hasil belajar siswa.
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Lebih lanjut, teori pembelajaran
sosial yang dikemukakan oleh (Zidny
& Royada, 2024) menegaskan bahwa
pembelajaran melalui observasi dan
penemuan terbimbing dapat
meningkatkan rasa percaya diri serta
partisipasi siswa dalam diskusi kelas

Tantangan dan Keterbatasan dalam
Implementasi MPBKM

Meskipun ~ MPBKM  terbukti
efektif dalam meningkatkan hasil
belajar, terdapat beberapa tantangan
dalam penerapannya, antara lain
adaptasi terhadap teknologi,
manajemen kelas, serta keterbatasan
waktu pembelajaran.

Menurut Masduki & Al Babhri
(2024), siswa dengan latar belakang
yang beragam dapat mengalami
kesulitan dalam beradaptasi dengan
lingkungan  pembelajaran  berbasis
teknologi, sehingga diperlukan
pelatihan literasi digital tambahan.

Selain itu, Rohmi & Wahyuni
(2024) menyatakan bahwa keberhasilan
integrasi teknologi dalam pembelajaran
di kelas bergantung pada kesiapan guru
serta bimbingan yang terstruktur guna
mendukung proses belajar siswa.

Dalam aspek manajemen Kkelas,
Pongpalilu  (2023) mengungkapkan
bahwa model pembelajaran interaktif
membutuhkan strategi manajemen
kelas yang terencana untuk memastikan
keseimbangan antara keterlibatan siswa
dan efektivitas pembelajaran.

Sementara  itu, dalam  hal
keterbatasan waktu, Ekayanti et al
(2022) menegaskan bahwa pendekatan
pembelajaran  berbasis  penemuan
sering kali  memerlukan  waktu
tambahan dalam pelaksanaannya, yang
dapat menjadi kendala dalam struktur
kurikulum yang kaku.

PENUTUP

Penutup memuat simpulan dan
saran.  Buatlah  simpulan  yang
menjawab tujuan penelitian.
Hendaknya saran yang diberikan
relevan dengan tema risetnya. Saran
disusun berdasarkan temuan penelitian
yang telah dibahas. Saran dapat
mengacu pada tindakan  praktis,
pengembangan teori baru, dan/atau
penelitian lanjutan.
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